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Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini di dasarkan atas Surat 
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 
0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 
BahasaArab (A Guide to Arabic TransliterationaI), INIS Fellow 1992. 
A. Konsonan  
Arab  Latin Arab  Latin 
 Th ط  a ا
 Zh ظ B ب
 ‘ ع T ت
 Gh غ Ts ث
 F ف J ج
 Q ق H ح
 K ك Kh خ
 L ل D د
 M م Dz ذ
 N ن R ر
 W و Z ز
 H ه S س
 ’ ء Sy ش
 Y ي Sh ص
   Dl ض
 
B. Vokal, panjang dan diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlomah dengan “u”, sedangkan bacaan 








Vokal (a) panjang= Â misalnya قال menjadi qâla 
Vokal (i) panjang = î misalnya قيل menjadi qîla 
Vokal (u) panjang = Ũ misalnya دون menjadi dûna 
Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat 
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah  
ditulis dengan ”aw” dengan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 
Diftong (aw) = ۔و misalnya قول menjadi qawlun 
Diftong (ay) = ڍ misalnya خير menjadi
 khayrun 
C. Ta’ marbûthah (ۃ ) 
Ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah kalimat, 
tetapi apabila Ta’ marbuthah tersebut berada diakhir kalimat, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya الرسالة للمدرسة menjadi 
al-risalat li al-madrasah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang 
berdiri dari susunan mudlaf  dan Mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 
menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  في
 .menjadi fi rahmatillahرحمة هللا
D. Kata Sandang dan Lafdz al-Jalâlah 
Kata Sandang berupa “al” ( ) ال  ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 
diawal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada ditengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan 
contoh-contoh berikut ini: 
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan... 
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan... 










Nova Pebriansah Mastuti (2020): Implementasi Manajemen Mutu Terpadu 
(MMT) Terhadap Kinerja Guru Di 
MTs Al-Ittihadiyah Rumbai Pekanbaru 
Penelitian ini dilatar belakangi permasalahan bahwa masih rendahnya kinerja guru 
dalam melaksanakan tugasnya. Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja guru 
salah satunya adalah penerapan manajemen mutu terpadu (MMT). Tujuan 
penelitian ini untuk memperoleh informasi tentang (1) Implementasi Manajemen 
Mutu Terpadu (MMT) Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di MTs Al-Ittihadiyah 
Rumbai Pekanbaru, (2) faktor pendukung Implementasi Manajemen Mutu 
Terpadu (MMT) Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di MTs Al-Ittihadiyah 
Rumbai. 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan 
kualitatif. Informan dalam penelitian ini berjumlah 5 orang guru MTs Ittihadiyah 
Rumbai Pekanbaru. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisa data menggunakan empat langkah, 
yaitu: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan/ 
verifikasi. 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa (1) Pelaksanaan menajemen mutu terpadu  
(MMT) di MTs Ittihadiyah Pekanbaru sudah dilakukan seperti peningkatan 
layanan, SDM, Lingkungan dan proses pembelajaran, dan dalam peningkatan  
Kinerja  guru sudah dilakukan seperti tanggung jawab, motivasi, disiplin dan 
inisiatif (2) Faktor-faktor yang mempengaruhi Manajemen mutu terpadu  adalah 
komitmen manajemen, kepemimpinan manajemen dan berorientasi pada 
konsumen. 













Nova Pebriansah Mastuti (2020): Implementation of Integrated Quality 
Management (MMT) Against Teacher 
Performance in MTs Al-Ittihadiyah 
Rumbai, Pekanbaru 
This research is motivated by the problem that the low performance of teachers in 
carrying out their duties. Many factors affect teacher performance, one of which is 
the implementation of integrated quality management (MMT). The purpose of this 
study was to obtain information about (1) Implementation of Integrated Quality 
Management (MMT) in Improving Teacher Performance in MTs Al-Ittihadiyah 
Rumbai Pekanbaru, (2) supporting factors for Implementation of Integrated 
Quality Management (MMT) in Improving Teacher Performance in MTs Al-
Ittihadiyah Tassel. 
This research is a field research with a qualitative approach. The informants in 
this study were 5 MTs Ittihadiyah Rumbai Pekanbaru teachers. Data collection 
techniques using observation, interviews, and documentation. The data analysis 
technique uses four steps, namely:data collection, data reduction, data 
presentation and drawing conclusions / verification. 
The results of the data analysis show that (1) The implementation of integrated 
quality management (MMT) at MTs Ittihadiyah Pekanbaru has been carried out 
such as improving services, human resources, the environment and the learning 
process, and in improving teacher performance has been carried out such as 
responsibility, motivation, discipline and initiative (2 ) Factors that influence 
integrated quality management are management commitment, management 
leadership and customer orientation. 













في  ضد أداء المعلمين (MMT)تنفيذ إدارۃ الجودۃ المتكاملة  :(2020) ماتوتي بيبريانساه نوفا MTs 
 االتحادية مومباي ، بيكانبارو
دالعدي تؤثر .واجباتهم أداء في المعلمين أداء ضعف مشكلة هو البحث هذا وراء الدافع  العوامل من 
راسةالد هذه من الغرض كان .(MMT) المتكاملة الجودة إدارة تطبيق هو أحدها ، المدرس أداء على  هو 
يف المعلم أداء تحسين في (MMT) المتكاملة الجودة إدارة تطبيق (1) حول معلومات على الحصول  Mts 
يف (MMT) المتكاملة الجودة إدارة لتطبيق الداعمة العوامل (Rumbai Pekanbaru ، (2 االتحاد  
 .شرابة االتحادية Mts في المعلم أداء تحسين
 MTs أساتذة 5 الدراسة هذه في المخبرين كان .نوعي نهج ذو ميداني بحث هو البحث هذا
Ittihadiyah Rumbai Pekanbaru. والتوثيق والمقابالت المالحظة باستخدام البيانات جمع تقنيات. 
جمع البيانات ، تخفيض البيانات ، عرض البيانات :وهي ، خطوات أربع البيانات تحليل تقنية تستخدم
 .التحقق /واستخالص النتائج 
 MTs في (MTT) المتكاملة الجودة إدارة تنفيذ تم (1) أنه البيانات تحليل نتائج تظهر
Ittihadiyah Pekanbaru تحسين وفي ، التعلم وعملية والبيئة البشرية والموارد الخدمات تحسين مثل 
يالت العوامل ( (2) والمبادرة واالنضباط والتحفيز المسؤولية مثل تنفيذ تم المعلمين أداء  إدارة على تؤثر 
 .العمالء وتوجيه اإلدارية والقيادة اإلدارة التزام هي المتكاملة الجودة












A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu cita-cita nasional yang harus diperjuangkan oleh bangsa 
Indonesia adalah menghasilkan sumber daya manusia yang unggul dan 
berkualitas. Salah satunya adalah  melalui pendidikan yang bercita-citakan 
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Karena pendidikan merupakan sebuah 
rangkaian proses pemberdayaan manusia menuju kedewasaan, baik secara 
akal, mental maupun moral, untuk menjalankan fungsi kemanusiaan yang 
diemban sebagai seorang hamba di depan sang khaliq-Nya, dan sebagai 
khalifah pada semesta.1 
Untuk mencapai tujuan pendidikan, guru merupakan  salah satu 
komponen yang memegang peranan penting karena guru yang langsung   
bersinggungan dengan peserta didik  untuk memberikan bimbingan yang akan 
menghasilkan  tamatan  yang diharapkan. Guru memiliki peran yang sangat 
kuat dalam menentukan keberhasilan pembelajaran dalam merencanakan, 
mengelola, melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran. 
Keberhasilan madrasah salah satunya ditentukan oleh guru karena 
merupakan ujung tombak keberhasilan peserta didik di madrasah. Guru 
mempunyai peranan penting  dalam menunjang keberhasilan peserta didik  
yaitu  dengan sosok guru yang baik dan cara mengajar guru yang bervariasi, 
                                                             
1 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Prsfektif Islam, (Bandung: Remaja 







akan mempengaruhi semangat mengikuti proses belajar mengajar lebih baik 
dengan guru tersebut. 
Upaya yang dilakukan dalam menghadapi berbagai tantangan dari luar 
adalah dengan menyiapkan guru yang memiliki kompetensi dan berkualitas. 
Dengan adanya sumber daya manusia yang  berkompetensi dan berkualitas 
diharapkan mampu untuk bekerja secara efektif dan efesien. Sumber daya 
manusia adalah salah satu sumber daya organisasi yang memiliki perananan 
yang sangat penting demi kelangsungan hidup suatu organisasi dalam hal ini 
adalah lenaga pendidikan. Karena pentingnya sumber daya manusia dalam 
suatu organisasi diperlukan langkah-langkah dan alat yang tepat yang tepat 
dalam mengelola SDM untuk meningkatkan kinerja SDM 
Dewasa ini peningkatan mutu pendidikan merupakan salah satu 
prioritas pembangunan di bidang pendidikan nasional. Prioritas ini didasarkan 
pada kebijaksanaan sebelumnya yang lebih menekankan kepada perluasan dan 
kesempatan belajar sehingga mutunya sedikit terabaikan. Selain itu, tentunya 
tuntutan terhadap mutu pendidikan semakin kuat sejalan dengan 
perkembangan dan pertumbuhan di setiap sektor kehidupan di masa kini dan 
mendatang. Untuk mengantisipasi fenomena merosotnya mutu pendidikan di 
Indonesia pada umumnya dan mutu pendidikan tinggi secara khusunya, 
sangatlah diperlukan pemikiran dan perilaku yang dewasa cepat, tepat, serta 
moderat dalam menyikapi problematika ini, yang dimulai dari setiap individu 





independen maupun dari pihak pemerintahan, dengan salah satu jalan pertama 
yakni mewujudkan penguasaan dan pengelolaan madrasah yang baik dan 
bermutu, karena hanya dengan investasi dalam pendidikanlah akan 
membangun dan membina generasi masa depan yang lebih baik. 
Menurut Sallis kualitas tenaga pengajar (guru) merupakan salah satu 
faktor penentu kualitas hasil pendidikan. kemampuan guru untuk 
meningkatkan mutu hasil pendidikan sangat dipengaruhi oleh kemampuan 
profesional, faktor kesejahteraan, disiplin kerja, motivasi kerja serta sarana 
prasarana dari madrasah itu sendiri. Kinerja guru adalah kemampuan seorang 
guru untuk melakukan perbuatan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, 
yang mencakup aspek perencanaan program belajar mengajar, pelaksanaan 
proses belajar mengajar, penciptaan dan pemeliharaan kelas yang optimal, 
pengendalian kondisi belajar yang optimal, serta penilaian hasil belajar. 
Kinerja sangat penting dalam menentukan kualitas kerja seseorang, termasuk 
seorang guru. Total Quality Managemen in Education merupakan paradigma 
baru dalam bidang pendidikan yang berupaya untuk memaksimalkan daya 
saing madrasah melalui perbaikan secara berkesinambungan atas kualitas 
produk, jasa, manusia, proses dan lingkungan madrasah.2 
Total Quality Managemen atau lebih dikenal di Indonesia dengan dengan 
manajemen mutu terpadu  merupakan metodologi yang dapat membantu para 
                                                             
2 Sallis, E. Total Quality Management in Education. (London: Kogan Page  





profesionalisme pendidikan mengatasi lingkungan yang terus berubah. 
Manajemen mutu terpadu dapat digunakan sebagai alat untuk membentuk 
ikatan antara madrasah, dunia bisnis, dan pemerintah. Ikatan tersebut akan 
memungkinkan para profesional di madrasah atau daerah dilengkapi dengan 
sumber-sumber yang dibutuhkan dalam pengembangan program mutu. 
Manajemen mutu terpadu merupakan aspek utama dari manajemen total. 
Manajemen mutu terpadu merupakan metodologi yang mempermudah 
mengelola perubahan, membentuk fokus perubahan, membentuk infrastruktur 
yang lebih fleksibel, cepat merespon pada tuntutan perubahan masyarakat, 
serta membantu pendidikan dalam mengatasi hambatan-hambatan biaya dan 
waktu.3 
Manajemen mutu terpadu diartikan sebagai manajemen kualitas secara 
total yang merupakan suatu pendekatan yang sistematis, praktis dan strategis 
bagi penyelenggaraan pendidikan yang mengutamakan kepuasan pelanggan. 
Pengertian ini tidak menekankan suatu komponen dalam sistem pendidikan, 
tetapi menyangkut seluruh komponen penyelenggaraan pendidikan yaitu 
input, proses dan output. Dan semua perangkat yang mendukungnya.4 Sejalan 
dengan itu,  menurut Tenner dan De Toro dalam Bafadal bahwa manajemen 
mutu terpadu merupakan proses peningkatan mutu secara utuh, dan bila 
prosesnya dilakukan secara mandiri maka manajemen mutu terpadu terdiri 
                                                             
3Nana, S Sukmadinata,  dkk. Pengendalian Mutu Pendidikan Madrasah Menengah.  
Konsep, Prinsip, dan Instrumen, (Bandung: Refika Aditama. 2006), hlm. 30 
4Vincent Gaspersz, Total Quality Management, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 





dari tiga tahap peningkatan mutu secara kontinu (three steps to continuous 
improvement), yaitu Pertama perhatian penuh kepada pelanggan, baik 
pelanggan internal maupun eksternal; Kedua pembinaan proses; Ketiga 
keterlibatan secara total.5 Manajemen mutu  terpadu merupakan sistem sistem 
nilai yang mendasar dan komperhensip dalam meningkatkan mutu madrasah 
dan meningkatkan kinerja dengan melalui perbaikan terus menerus 
berkesinambungan atas kualitas produk, jasa manusia, proses dan lingkungan 
organisasi secara berkelanjutan dalam jangka panjang dengan memberikan 
perhatian secara khusus pada tercapainya kepuasan pelanggan dengan tetap 
memperhatikan secara memadai terhadap terpenuhinya kebutuhan 
seluruh stakeholders organisasi yang bersangkutan. Masalah kualitas dalam 
manajemen mutu terpadu  menuntut adanya keterlibatan dan tanggung jawab 
semua pihak dalam organisasi6 
Strategi yang dikembangkan dalam penggunaan manajemen mutu 
terpadu dalam dunia pendidikan adalah  institusi pendidikan yang 
memposisikan dirinya sebagai institusi jasa atau dengan kata lain menjadi 
industri jasa,  Yakni institusi yang memberikan pelayanan (service) sesuai 
dengan keinginan para pelanggan (customer). Oleh karenanya dalam 
memposisikan institusi pendidikan sebagai industri jasa maka harus memenuhi 
standar mutu. Konsep mutu dalam manajemen mutu terpadu harus memenuhi 
                                                             
5Ibrahim Bafadal, Manajemen Peningkatan Mutu Madrasah Dasar (Dari Sentralisasi 
Menuju Desentalisasi), (Jakarta: Bumi Aksara 2006),  hlm. 91 
6 Fandji Tjiptono & Anastasia Diana,  Total Quality Management, (Yogyakarta: Andi 





spesifikasi yang telah ditetapkan. Secara operasional, mutu ditentukan oleh 
dua faktor, yaitu terpenuhinya spesifikasi yang telah ditentukan sebelumnya 
(quality in fact) dan terpenuhinya spesifikasi yang diharapakan (quality 
perception) menurut tuntutan dan kebutuhan pengguna jasa.7   
Dalam menjawab keinginan pelanggan, diperlukan sumber daya 
manusia yang berkompeten dan bermutu pula untuk mengaktualisasikanya, 
Sumber Daya Manusia yang dimaksud ini meliputi guru dan tenaga lainnya. 
Namun, sebenarnya yang menjadi ujung tombak pergerakan peningkatan mutu 
pendidikan adalah guru. Karena guru yang langsung berinteraksi dan membina 
peserta didiknya. Jadi, pihak madrasah dan penentu kebijakan serta otoritas 
pendidikan seyogyanya bisa memberikan pelatihan dalam peningkatan kinerja 
guru secara optimal dan berkesinambungan. Karena jika kinerja guru kurang 
optimal, bisa diprediksi mutu dan tujuan pendidikan tidaklah bisa 
teraktualisasi sesuai dengan yang telah direncanakan. 
Selain meningkatkan kinerja guru atau tenaga pendidik, juga harus 
diketahui apa saja yang menjadi permasalahan dalam kinerja guru, seperti 
yang telah diungkapkan oleh Sedarmayanti yang telah dikutip lebih lanjut oleh 
Supardi sebagai berikut: Kinerja guru sebagai tenaga pendidik merupakan 
kemampuan dan keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas-tugas 
pembelajaran. Kinerjaguru dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor-faktor 
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yang mempengaruhi kinerja antara lain: “(1) sikap mental (motivasi kerja, 
disiplin kerja, etika kerja); (2) pendidikan; (3) keterampilan; (4) manajemen 
kepemimpinan; (5) tingkat penghasilan; (6) gaji dan kesehatan; (7) jaminan 
sosial; (8) iklim kerja; (9) sarana prasarana; (10) teknologi; (11) kesempatan 
berprestasi.8 
   MTs Al-Ittihadiyah  Rumbai Pekanbaru merupakan lembaga 
pendidikan formal yang setingkat dengan Madrasah Menengah Pertama yang 
menyiapkan lulusannya untuk melanjutkan pendidikannya ke tingkat 
menengah atas. Lembaga ini telah merintis dan melaksanakan pendidikan 
formal yang terdiri atas Taman Kanak-kanak (TK), Madrasah Dasar IT (SD 
IT), Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Madrasah Aliyah (MA) yang dimulai 
tahun 1963. Dengan lengkapnya jenjang pendidikan yang disediakan dan 
kualitas pelayanan kepada masyarakat sehingga masyarakat tertarik untuk 
memasukkan anaknya kemadrasah tesebut. Lembaga pendidikan yang mampu 
menawarkan pelayanan yang baik dan kualitas yang bermutu akan menarik 
minat masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam membangun dan 
mengembangkan program pendidikan. Berdasarkan output yang dihasilkan 
oleh lembaga ini yang berkualitas sehingga minat masyarakat sangat besar 
untuk memasukkan anak-anak mereka di madrasah MTs Al-Ittihadiyah  
Rumbai Pekanbaru. 
                                                             





                 Bedasarkan pengamatan peneliti MTs Al-Ittihadiyah Rumbai 
Pekanbaru pada tanggal 25 Maret 2019 Madrasah ini berusaha meningkatkan 
mutu madrasah dengan melalui perbaikan terus menerus dan 
berkesinambungan atas kualitas lingkungan organisasi. Namun dalam 
pelaksanaan manajemen mutu terpadu, (1) sebagian guru kurang disiplin 
dalam mengajar. (2) sebagian guru dalam mengajar belum mampu mencapai 
tujuan pembelajaran, dan dalam penyampaian materi pembelajaran belum 
tepat sehingga kepuasan pelayanan yang didapatkan oleh peserta didik masih 
kurang (3) latar belakang pendidikan tidak sesuai dengan bidang tugas (4) 
sebagian guru masih belum dapat memaksimalkan e-leraning dalam 
pembelajaran (5) penggunaan metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru 
masih monoton.9  
                 Dari uraian masalah yang dikemukakan di atas, penulis menyadari 
bahwa pewntingnya implemntasi manajemen mutu terpadu sebagai sebagai 
salah satu meningkatkan  kualitas pendidikan  untuk terus dimaksimalkan 
yang nantinya akan berdamapak  langsung terhadap kinerja guru. Dari uraian 
di atas penulis akan memfokuskan  atau menitikberatkan penelitiasnnya dalam 
sebuah penelitian yang berjudul “Implementasi Manajemen Mutu Terpadu 
(MMT) dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di Mts Al-Ittihadiyah Rumbai 
Pekanbaru” 
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B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, 
maka perlu adanya penegasan istilah, untuk itu penulis menjelaskan sebagai 
berikut: 
1. Implementasi adalah bermuara pada aktivitas,aksi,tindakan atau adanya 
mekanisme suatu sistem, implementasi bukan sekedar aktivitas, tapi suatu 
kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan.10 
2. Manajemen Mutu Terpadu (MMT) merupakan suatu sisetem nilai yang 
mendasar dan konprehensip dalam mengelola organisasi dengan tujuan 
meningkatkan kinerja secara berkelanjutan dalam jangka panjang dengan 
tetap memperhatikan secara khusus pada tercapainya kepuasan pelanggan 
dengan tetap memperhatikan secara memadai terhadap terpenuhinya 
kebutuhan seluruh stakeholders organisasi yang bersangkutan.11 
3. Kinerja guru adalah kemampuan yang ditunjukkan oleh guru dalam 
melaksanakan tugas atau pekerjaannya.12 Kinerja yang dimaksud adalah 
kinerja guru di Mts Al-Ittihadiyah Rumbai Pekanbaru. 
4. MTs Al-Ittihadiyah  adalah suatu lembaga pendidikan swasta dengan 
Alamat Komplek Masjid Al Ittihad PT. CPI Rumbai dan berakriditasi A.  
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1. Identifikasi Masalah 
a. Kurangnya kerjasama dalam meningkatkan kualitas pendidikan 
b. Implementasi manajemen mutu terpadu di  MTs Al-Ittihadiyah  
Rumbai Pekanbaru belum optimal 
c. Guru kurang bertanggung jawab dalam membuat dan menyelesaikan 
RPP dengan baik sesuai dengan kriterianya. 
d. Motivasi guru rendah dalam meningkatkan proses pembelajaran. 
e. Guru kurang disiplin dalam melaksanakan tugasnya. 
f. Kemampuan dan kompetensi profesional guru masih rendah 
g. Kinerja guru di  MTs Al-Ittihadiyah  Rumbai Pekanbaru C belum 
meningkat 
h. Hambatan yang mempengaruhi manajemen mutu terpadu sangat 
beragam 
2. Batasan Masalah  
Bedasarkan identifikasi masalah di atas, melihat banyaknya yang 
harus diteliti, maka penulis akan membatasi penelitian ini mengenai:  
a. Implementasi Manajemen Mutu Terpadu  dalam meningkatkan kinerja 
b.  Faktor yang mempengaruhi kinerja guru  
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan  masalah di atas, maka dapat dirumuskan 





a. Bagaimana implementasi manajemen mutu terpadu (MMT) dalam 
meningkatkan kinerja guru di MTs Al-Ittihadiyah Rumbai Pekanbaru? 
b. Apa saja faktor pendukung implementasi Manajemen Mutu Terpadu 
(MMT) dalam meningkatkan kinerja guru di MTs Al-Ittihadiyah 
Rumbai Pekanbaru 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
      Berdasarkan rumusan masalah yang telah diajukan, maka tujuan 
penelitian adalah sebagai berikut : 
a. Menganalisisi implementasi manajemen mutu terpadu (MMT) dalam 
meningkatkan kinerja guru di MTs Al-Ittihadiyah Rumbai Pekanbaru? 
b. Menganalisis faktor pendukung implementasi manajemen mutu terpadu 
(MMT) dalam meningkatkan kinerja guru di MTs Al-Ittihadiyah 
Rumbai? 
2. Manfaat Penelitian  
        Adapun kegunaan penelitian ini yaitu: 
a. Bagi Penulis yaitu: Memperoleh hasil dan penemuan dari kegiatan 
penelitian, menambah ilmu pengetahuan baru secara pribadi 
b. Bagi PPs (UIN Suska) Riau 
1) Menambah perbendaharaan referensi mahasiswa dalam melakukan 





2) Sebagai Informasi tentang implementasi manajemen mutu terpadu 
(MMT) dalam meningkatkan kinerja guru 
c. Bagi User 
1) Sebagai bahan masukan sebagai rekomendasi madrasah yang 
berkualitas untuk anaknya 
2) Sebagai bahan masukan kepada masyarakat untuk ikut 
berpartisipasi dalam lingkungan madrasah 
d. Bagi guru 
1) Sebagai bahan masukan kepada guru agar menigkatkan kinerja 
guru 
2) Sebagai bahan motivasi bagi guru untuk memperbaiki proses 
pembelajaran dan kinerjanya. 
e. Bagi Kepala Madrasah 
1) Sebagai masukan kepada kepala madrasah untuk meningkatkan 
kinerja guru melalui strategi  manajemen mutu terpadu (MMT) 
2) Sebagai bahan informasi bagi kepala madrasah dalam hal keilmuan 
tentang manajemen mutu terpadu 
3) Bagi Peneliti Lain  
1) Dapat menjadi rujukan dan sumber informasi dan bahan referensi 
penelitian selanjutnya agar bisa lebih dikembangkan dalam materi-
materi yang lain untuk meningkatkan kualitas ilmu pengetahuan 








A. Kajian Teori 
1. Manajemen Mutu Terpadu 
a. Sejarah Manajemen Mutu Terpadu 
Akibat perang Dunia II industri Jepang hancur total, untuk 
membangun kembali dan bangkit dari kehancuran industrinya tersebut 
pada 1950-an Asosiasi Insyiur Jepang mengundang Deming untuk 
melatih insyur Jepang dalam bidang manajemen untuk mencapai kualitas 
yang kemudian dikenal dengan Total Quality Management. Deming 
mengajarkan bahwa barang atau jasa yang berkualitas adalah yang dapat 
memenuhi kebutuhan pelanggan. Karena itu dalam usaha mengadakan 
barang atau jasa yang berkualitas, kebutuhan pelanggan harus diketahui 
terlebih dahulu dengan sebaik-baiknya, berdasarkan pengetahuan itulah 
dibuat pengadaan rencana itu. Karena kebutuhan pelanggan berubah-
ubah dari waktu kewaktu, maka kualitas barang atau jasa juga harus 
ditingkatkan terus menerus, sehingga dapat memnuhi kebutuhan 
pelanggan. Kualitas yang demikian ini adalah kualitas yang bersifat 
relatif. Inilah pengertian kualitas dalam manajemen mutu terpadu13 
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Konsep Deming tersebut cukup berhasil di Jepang, justru di 
negaranya sendiri Amerika Serikat tidak mendapat perhatian selama 
perang Dunia II, karena para industriawan Amerika Serikat telah puas 
dengan keberhasilan mereka tetapi setelah industri Jepang, terutama 
industri mobil merajai pasar dunia, baru mereka sadar akan pikiran 
Deming. Mereka mulai mempelajarinya kembali dan 
mengimplementasikannya, termasuk dalam dunia kerja.  
Menurut Lesley Munro-Faure dan Malcolm Munro-Faure ada 
tiga hal yang menjadi landasan pemikiran yang melatarbelakangi konsep-
konsep manajemen mutu terpadu adalah: (1) kesuksesaan sebuah bisnis 
terletak pada bagaimana melaksanakan penjualan yang mengutamakan 
kepada pelanggannya bila perusahaan itu: mengidentifikasi kebutuhan 
para pelanggannya dan memproduksi keluaran yang sesuai dengan 
kebutuhan-kebutuhan tersebut, dan (3) Sebuah bisnis akan mampu 
mempertinggi keuntungannya hanya bila bisnis tersebut 
menghasilkan keluaran secara efisien. Dengan cara mengarahkan 
semua. Kegiatannya langsung pada memproduksi hasil yang dibutuhkan 
dengan biaya paling rendah yaitu dengan: (a) memastikan proses 
rancangan yang menghasilkan keluaran yang sesuai dengan kebutuhan 
pelanggan dan dapat diproduksi dengan biaya efektif. (b) Memperkecil 
ketidak efisienan pada saat memproduksi jasa dan produk, seperti 





semua kegiatan untuk memastikan bahwa kegiatan-kegiatan tersebut 
diarahkan kepada upaya memuaskan kebutuhan-kebutuhan pelanggan 
eksternal. Bila tidak, maka harus dipertimbangkan untuk menghentikan 
kegiatan-kegiatan tersebut.14 
Menurut Fandydalam sejarah perkembangan manajemen kualitas 
paling tidak ada tiga jenis sistem yang utama, yaitu: (1) pengendalian 
kualitas (quality control), (2) jaminan kualitas (quality assurance) dan 
(3) manajemen kualitas terpadu (total quality management). MMT adalah 
prinsip manajemen yang berkembang priode berikutnya setelah quality 
control (QC) dan quality assurance (QA). Dalam sistem ini ada tiga 
prinsip yang dijadikan sebagai acauan dan pegangan yaitu: (1) 
memahami kebutuhan pelanggan sebaik-baiknya, (2) menterjemahkan 
kebutuhan pelanggan ke dalam perencanaan dan proses untuk 
menghasilkan produk (barang atau jasa), dan (3) memadukan 
partisipasi semua pihak terkait dalam usaha untuk meningkatkan 
kualitas yang harus dilakukan secara terus-menerus.15 Dalam sistem ini, 
prinsip jaminanan kualitas juga diintegrasikan. Tujuan pokok sistem ini 
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menurut Sallis adalah untuk mencegah terjadinya kesalahan dan 
perbaikan kualitas terus menerus sesuai dengan kebutuhan pelanggan.16 
Di Indonesia sendiri perkembangan Sistem Manajemen Mutu di 
Indonesia agak sedikit terlambat, itu disebabkan berbagai faktor:  
1) Kurangnya informasi mengenai tahap inspeksi ke tahap 
pengendalian mutu seolah olah hanya mengetahui tentang TQM ISO 
9000 
2) Titik berat upaya pemerintah yaitu  membuat standar 
Di Indonesia pada 1983 dirumuskan 1500 standar sistem 
pengendalian internal (SPI) dan standar industri indonesia (SII). Pada 
tahun 1984 dibentuk DSN (Dewan Standarisasi Nasional) dengan 
kegiatan utama SNI. Pada tahun 1998, nama DSN berubah menjadi BSN. 
Sedangkan pada tahun 1992 terdapat KAN (Komite Akreditasi Nasional) 
yang merupakan bagian dari BSN yang memberikan sertifikasi. Dan 
sekrang Di Indonesia telah diterapkan standar minimal bagi institusi 
pendidikan sebagaimana tertuang dalam 8 kategori. Katagori tersebut 
meliputi Standar Isi, Standar Kompetensi Lulusan, Standar Proses 
Pendidikan, Standar Pendidik, Tenaga Kependidikan, Standar 
Pengelolaan Pendidikan, Standar Sarana dan Prasarana, Standar Penilaian 
Pendidikan, serta Standar Pembiayan Pendidikan. Jika suatu institusi 
pendidikan hanya mampu memenuhi skala minimal yang ditetapkan itu 
                                                             





saja, dapat dikakatakan bahwa institusi tersebut belumlah dikategorikan 
institusi pendidikan bermutu.17 
Dewasa ini sudah banyak lembaga pendidikan mengedepankan 
kualitas bukan kuantitas lagi. Ketika kualitas akan ditingkatkan maka 
akan menghasilkan output yang berkualitas pula. 
b. Pengertian Manajemen Mutu Terpadu 
Menurut Nanang Fattah manajemen mutu terpadu adalah 
manajemen mutu terpadu yang dilakukan oleh setiap tingkatan 
manajemen dan bagian dalam sistem kelembagaan/organisasi  dengan 
tujuan memberikan pelayanan yang memuaskan terhadap 
pelanggan/pemakai (customers). Yaitu internal customers: peserta didik 
dan eksternal customers: masyarakat. Sehingga manajemen mutu terpadu 
bertujuan untuk mereorientasi sistem manajemen, perilaku staf, fokus 
organisasi dan proses pengadaan pelayanan sehingga lembaga penyedia 
pelayanan bisa berproduksi lebih baik, pelayanan yang lebih efektif yang 
memenuhi kebutuhan, keinginan dan keperluan pelanggan. Jadi dapat 
dikatakan proses manajemen mutu terpadu akan dikatakan berjalan 
dengan baik jika telah mampu memenuhi keinginan dan kebutuhan 
pelanggan.18 
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Sehubungan dengan beberapa definisi di atas manajemen mutu 
terpadu tidak hanya merupakan sebuah sistem teknis. Melainkan, 
diasosiakan dengan organisasi itu sendiri, yang juga merupakan sistem 
sosial. dan manajemen mutu terpadu bukan hanya sekedar sistem teknis 
melainkan juga sistem manusia. Selain itu, manajemen mutu terpadu 
merupakan sebuah usaha untuk meningkatkan daya saing, efektifitas, dan 
struktur organisasi secara keseluruhan. 
Menurut Hadari Nawari, manajemen mutu terpadu adalah 
manejemen fungsional dengan pendekatan yang secara terus menerus 
difokuskan pada peningkatan kualitas, agar produknya sesuai dengan 
standar kualitas dari masyarakat yang dilayani dalam pelaksanaan tugas 
pelayanan umum (public service) dan pembangunan masyarakat 
(community development). Konsepnya bertolak dari manajemen sebagai 
proses atau rangkaian kegiatan mengintegrasikan sumber daya yang 
dimiliki, yang harus diintegrasi pula dengan pentahapan pelaksanaan 
fungsi – fungsi manajemen, agar terwujud kerja sebagai kegiatan 
memproduksi sesuai yang berkualitas. Setiap pekerjaan dalam 
manajemen mutu terpadu harus dilakukan melalui tahapan perencanaan, 
persiapan (termasuk bahan dan alat), pelaksanaan teknis dengan metode 
kerja/cara kerja yang efektif dan efisien, untuk menghasilkan produk 
berupa barang atau jasa yang bermanfaat bagi masyarakat.19 
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Manajemen mutu terpadu menurut frankin P. Schargel dalam 
Syafarudin dikatakan bahwa Total qulity management education is 
process wich involves focusing on meeting and exceeding custumer 
expectations, continous impruvment, sharing responsibilities with 
employess, and reducasing scraf and rework.20Artinya bahwa mutu 
terpadu pendidikan dipahami sebagai suatu proses yang melibatkan 
pemusatan pada pencapaian kepuasan harapan pelanggan pendidikan, 
perbaikan terus menerus, pembagian tanggung jawab, dengan para 
pegawai. 
Jadi dapat dipahami bahwa manajemen mutu terpadu merupakan 
kerjasama yang saling menguntungkan antar semua pihak dalam sebuah 
organisasi atau proses usaha untuk menghasikan produk dan jasa yang 
mampu memenuhi atau diharapkan bisa melebihi kebutuhan dan harapan 
konsumen. manajemen mutu terpadu merupakan suatu filosofi dan 
rangkaian prinsip panduan manajemen untuk mengatur sebuah 
organisasi. 
c. Prinsip Manajemen Mutu Terpadu 
Prinsip dari Manajemen Mutu Terpadu ini menurut Usman adalah 
sebagai berikut : 
1) Kepuasaan pelanggan: Pendidikan harus memberikan pelayanan 
kepada pelanggannya, dimana yang dimaksud dengan pelanggan 
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pendidikan ini meliputi pelanggan internal dan pelanggan ekternal. 
Pelanggan internal adalah siswa, guru dan staf tata usaha, sedangkan 
pelanggan ekternal adalah orangtua siswa, pemerintah dan 
masyarakat termasuk komite madrasah.  
2) Respek terhadap semua orang: Jadi semua orang yang ada di 
madrasah dianggap memiliki potensi, sehingga setiap orang yang ada 
di organisasi diperlakukan dengan sebaik-baiknya dan diberi 
kesempatan untuk berprestasi, berkarir dan berpartisipasi dalam 
pengambilan keputusan. 
3) Kepemimpinan (Leadership): Prinsip ini menyatakan bahwa 
keberhasilan pelaksanaan manajemen mutu terpadu merupakan 
tanggung jawab dari manajemen puncak yaitu Kepala Madrasah. 
Implikasinya adalah kepemimpinan sebagai alat dalam menerapkan 
Manajemen Mutu Terpadu yang harus memiliki visi dan misi atau 
pandangan jauh yang jelas kedepannya.  
4) Perbaikan terus-menerus, agar sukses madrasah atau madrasah harus 
berusaha untuk melakukan proses sistematis dalam melakukan 
perbaikan secara berkesinambungan.21 
d. Manajemen Mutu Terpadu dalam Pendidikan 
Pendidikan pada dasarnya dalam batas-batas  tertentu sama juga 
dengan sebuah perusahaan jasa lainnya. Hal ini disebabkan pendidikan 
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juga menyediakan jasa mendidik bagi peserta didik atau siswa. Dalam 
institusi pendidikan siswa merupakan pelanggan (costumer) sedangkan 
institusi ibaratnya sebuah perusahaan dengan segenap pegawai dan guru 
sebagai stafnya.  
Menurut Sukmadinata dalam Mahmud, “pembelajaran atau 
pengajaran pada dasarnya merupakan kegiatan guru/dosen menciptakan 
situasi agar siswa/mahasiswa belajar”. Dalam menerima layanan 
pendidikan siswa bukan hanya menikmati layanan yang diberikan oleh 
guru, akan tetapi bersama-sama guru mengembangkan diri dalam 
menambah pengetahuannya, keterampilannya dan meningkatkan 
kemampuan berfikirnya sehingga ilmu yang diperolehnya dapat 
bermanfaat bagi dirinya sendiri dan lingkungannya.22 
Manajemen mutu terpadu dalam pendidikan haruslah 
mengutamakan pemenuhan kebutuhan pelanggan pendidikan dengan 
cara mengadakan perbaikan terus menerus terhadap seluruh aspek 
yang ada pada lembaga pendidikan. Bidang utama yang sangat perlu 
diperhatikan adalah menyangkut dengan kegiatan proses belajar-
mengajar. Dengan adanya manajemen mutu terpadu ini akan 
memberikan perbaikan secara terus menerus yang dapat memberikan 
seperangkat alat praktis kepada setiap institusi pendidikan dalam 
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memenuhi kebutuhan, keinginan, dan harapan pelanggan saat ini 
maupun masa yang akan datang.23   
Sedangkan Sumahamijaya menyampaikan bahwa manajemen 
mutu terpadu merupakan suatu sistem manajemen yang mengangkat 
kualitas sebagai strategi usaha yang berorientasi pada  kepuasaan 
pelanggan dengan melibatkan seluruh anggota organisasi.24  
Manajemen mutu terpadu merupakan suatu pendekatan dalam 
menjalankan usaha yang mencoba untuk memaksimalkan daya saing 
organisasi melalui perbaikan terus menerus atas produk, jasa, manusia, 
tenaga kerja, proses, dan lingkungan. 
Manajemen Mutu Terpadu dilingkungan suatu organisasi 
nonprofit termasuk pendidikan tidak mungkin diwujudkan jika tidak 
didukung dengan tersedianya sumber-sumber untuk mewujudkan 
kualitas proses dan hasil yang akan dicapai. Di lingkungan organisasi 
yang kondisinya sehat, terdapat berbagai sumber kualitas yang dapat 
mendukung pengimplementasian manajemen mutu terpadu secara 
maksimal. Menurut Hadari Nawawi beberapa di antara sumber-sumber 
kualitas tersebut adalah sebagai berikut: 
                                                             
23 Edwar Sallis, Total Quality Management, Alih Bahasa, Ahmad Ali Riyadi, 
(Yogyakarta: Ircisod, 2006), hlm.73 
24 Sumahamijaya, Dkk, Pendidikan Karakter Mandiri dan Kewiraswastaan, Suatu 
Upaya  Bagi Keberhasilan Program Pendidikan Berbasis Luas/BBE dan Life Skills,( Bandung, PT 






1. Komitmen kepala madrasah terhadap kualitas. Komitmen ini 
sangatlah penting karena berpengaruh langsung pada setiap 
pembuatan keputusan dan kebijakan, pemilihan dan pelaksanaan 
program dan proyek, pemberdayaan SDM, dan pelaksanaan 
kontrol. Tanpa komitmen ini tidak mungkin diciptakan dan 
dikembangkan pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen yang 
berorientasi pada kualitas produk dan pelayanan umum. 
2. Sistem informasi manajemen. Sumber ini sangat penting karena 
usaha mengimplementasikan semua fungsi manajemen yang 
berkualitas sangat tergantung pada ketersediaan informasi dan 
data yang akurat, cukup/lengkap dan terjamin kekiniannya sesuai 
dengan kebutuhan dalam melaksanakan tugas poko organisasi 
3. Sumber daya manusia yang potensial. SDM di lingkungan 
madrasah sebagai aset bersifat kuantitatif dalam arti dapat 
dihitung jumlahnya. Di samping itu SDM juga merupakan potensi 
yang berkewajiban melaksanakan tugas pokok 
organisasi/madrasah untuk mewujudkan eksistensinya. Kualitas 
pelaksanaan tugas pokok sangat ditentukan oleh potensi yang 
dimiliki oleh SDM, baik yang telah diwujudkan dalam prestasi 
kerja maupun yang masih bersifat potensial dan dapat 
dikembangkan. 
4. Keterlibatan semua fungsi. Semua fungsi organisasi sebagai 





sebagai satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Untuk itu 
semua fungsi harus dilibatkan secara maksimal sehingga saling 
menunjang satu dengan yang lainnya.  
5. Filsafat perbaikan kualitas secara berkesinambungan. Sumber-
sumber kualitas yang ada bersifat sangat mendasar, karena 
tergantung pada kondisi kepada madrasah, yang selalu dapat 
menghadapi kemungkinan dipindahkan atau dapat memohon 
untuk dipindahkan. Sehubungan dengan itu, realisasi TQM tidak 
boleh digantungkan pada individu kepala madrasah sebagai 
sumber kualitas, karena sikap dan perilaku individu terhadap 
kualitas dapat berbeda. Dengan kata lain sumber kualitas ini harus 
ditransformasikan pada filsafat kualitas yang berkesinambungan 
dalam merealisasikan TQM.25 
Secara singkat dapat digambarkan diagram komitmen 






                                                             


































Kualiatas dalam Manejemen Mutu Terpadu26 
 
Menurut Nasution dalam Usmanada lima pilar atau 
komponen utama dalam manajemen mutu terpadu untuk 
menggerakan suatu organisasi, yaitu produk (lulusan) yang 
dihasilkan, proses pembelajaran yang dilakukan dalam 
menghasilkan produk, kemudian lingkungan yang digerakkan oleh 
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Pelayanan Umum dan Pembangunan Fisik atau 





semua SDM yang ada di madrasah, serta adanya komitmen dalam 
bentuk pelayanan diantara para SDM lain di dalam suatu 






Komponen  Manejemen Mutu Terpadu 
 
Adapun penjelasanya komponen manajemen mutu terpadu sebagai berikut:  
 
1) Layanan kepada Pelanggan  
Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional menghendaki sebuah sistem pendidikan yang 
mampu mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik aktif mengembangkan potensi, memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia serta keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara. Berlakunya Undang-Undang ini berdampak 
semakin banyaknya aktivitas yang harus ditangani oleh lembaga 
pendidikan dalam rangka mewujudkan amanat Undang-Undang itu 
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sendiri. Oleh karena itu penyelenggara pendidikan dituntut untuk 
memahami dan mempraktikkan ilmu manajemen layanan.28 
Pelayanan bertujuan untuk memenuhi kepuasan dan harapan 
pelanggan. Para ahli mendefinisikan kepuasan sebagai perasaan senang 
atau kecewa seseorang yang timbul karena membandingkan kinerja 
yang dipersepsikan produk (atau hasil) terhadap ekspektasi mereka. 
Kepuasan atau ketidakpuasan pelanggan merupakan respon pelanggan 
terhadap evaluasi ketidaksesuaian yang dirasakan antara harapan 
sebelumnya dan kinerja aktual produk yang dirasakan setelah 
pemakaiannya. Sedangkan harapan pelanggan merupakan keyakinan 
pelanggan sebelum mencoba atau membeli suatu produk, yang 
dijadikan acuan dalam menilai kinerja produk tersebut. 29 
Kualitas pelayanan menurut Parasuraman dalam Muharrani 
mengemukakan bahwa kulitas layanan dapat dinyatakan sebagai 
perbandingan antara layanan yang diharapkan konsumen dan yang 
diterimanya. Dengan kata lain terdapat dua faktor utama yang 
mempengaruhi kualitas layanan, yaitu layanan yang diharapkan dan 
layanan yang diterima. Apabila layanan yang diterima atau yang 
dirasakan sesuai dengan yang diharapkan pelanggan, maka kualitas 
layanan dipersepsikan sebagai kualitas ideal. dan kualitas harus dimulai 
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dari kebutuhan pelanggan dan berakhir pada persepsi pelanggan. 
Persepsi pelanggan terhadap kualitas layanan itu sendiri merupakan 
penilaian menyeluruh pelanggan atas keunggulan suatu layanan.30 
Dalam pendidikan sering kali disebut dengan pelayanan prima, 
Pelayanan prima itu sesungguhnya  merupakan terjemahan 
istilah  excellence service yang secara harfiah berarti pelayanan terbaik 
atau sangat baik. Disebut sangat baik atau terbaik karena sesuai dengan 
standar pelayanan yang berlaku yang dimiliki instansi pemberi 
pelayanan. Hal ini menunjukkan bahwa pelayanan prima selain 
memiliki standar  sebagai ukuran dalam memberikan pelayanan yang 
dikatakan mendapat kategori baik, juga ada upaya pelayanan yang terus 
menerus  dilakukan ke arah yang terbaik sebagai inti kinerja pelayanan 
prima. Pemaknaan yang sama juga ditampilkan oleh Atep Adya Brata 
bahwa pelayanan prima adalah kepedulian terhadap pelanggan  dengan 
memberikan pelayanan yang terbaik untuk memfasilitasi kemudahan 
pemenuhan kebutuhan dan mewujudkan kepuasannya agar mereka 
selalu loyal kepada organisasi /perusahaan.31 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kualitas 
pelayanan adalah suatu tindakan atau perbuatan yang dilakukan oleh 
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seseorang atau kelompok, atau bisa jadi badan atau lembaga yang 
bersifat atau jasa yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan orang lain 
atau konsumen atau pelanggan, sesuai dengan yang diharapkan 
konsumen atau pelanggan, dengan harapan dapat memperoleh 
kepuasan. 
Adapun layanan madrasah bagi pelanggan primer (siswa) dalam 
konteks manajemen mutu terpadu yang harus diperhatikan menurut 
Sallis meliputi:  
a) Petunjuk dan bimbingan, seperti. Layanan informasi dan 
bimbingan yang siap sedia, kesejahteraan dan konseling yang 
mudah didapat, dan sebagainya 
b) Sumber daya dalam proses pembelajaran, seperti, perpustakaan dan 
pusat sumberdaya yang memadai dan fasilitas komputer yang baik 
c) Fasilitas umum. Seperti, fasilitas kantin, olahraga, dan rekreasi 
yang baik dan memadai, serta kesempatan bagi mahasiswa untuk 
mengorganisir aktivitasnya. 
d) Akses dan hubungan dengan pelanggan. Seperti, hubungan awal 
yang jelas dengan pelanggan, penerimaan yang baik, survay 
tentang respon pelanggan terhadap sambutan yang mereka terima, 
dan sebagainya.32 
                                                             





Sedangkan salah satu kewajiban pendidik dan tenaga 
kependidikan menurut UU RI nomor 20 tahun 2003 pada pasal 40 ayat 
2 sistem pendidikan Nasional adalah: 
(1) Menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, menyenagkan, 
kreatif, dinamis, dan dialogis; 
(2) Mempunyai komitmen secara professional untuk meningkatkan 
mutu pendidikan  
2) Sumber Daya Manusia (SDM) 
Sumber Daya Manusia (SDM) adalah faktor sentral dalam suatu 
organisasi. Apapun bentuk serta tujuannya, organisasi dibuat berdasarkan 
berbagai visi untuk kepentingan manusia dan dalam pelaksanaan misinya 
dikelola dan diurus oleh manusia. Jadi, manusia merupakan faktor 
strategis dalam semua kegiatan institusi/organisasi.   
Perkembangan suatu lembaga jelas sangat dipengaruhi atau bahkan 
ditentukan oleh kualitas (personal, moral, sosial dan profesional) SDMnya. 
Keberadaan SDM yang ada dalam lembaga pendidikan sangat tergantung 
dari proses rekruitmen dan seleksi yang dilakukan. Oleh karena itu proses 
seleksi akan menentukkan keberlangsungan lembaga pendidikan tersebut 
pada masa akan datang dalam rangka untuk mendapatkan SDM yang 
berkualitas. Sehingga SDM dari suatu institusi perlu didorong agar 
berkompeten dalam melaksanakan tugas mereka. Pengembagan SDM 





kebutuhan, sebagaimana diperlukannya sistem monitoring dan evaluasi 
terhadap efektivitas program pelatihan jangka pendek maupun jangka 
panjang. Adapun kriteria standar investasi SDM yang harus dipenuhi 
menurut Sallis adalah: 
a) Institusi atau lembaga berkomitmen terhadap pengembangan SDM 
b) Pengembangan SDM bersikap pro-aktif dan secara jelas menegaskan 
kebutuhan institusi 
c) Pengembangan SDM memiliki tinjauan ulang tentang kebutuhan 
individu 
d) Pengembangan SDM merupakan bagian dari prioritas institusi 
e) Pengembangan SDM mencakup semua staf 
f) Pengembangan SDM mendapatkan sumber daya yang cukup 
g) Pengembangan SDM untuk TQM33 
Sedangkan menurut PP RI nomor 19 tahun 2005 tentang standar 
Nasional Pendidikan pada bab IV standar pendidik dan tenaga 
kependidikan pasal 28 ayat 1-3 adalah: 
a) Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai 
agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional 
b) Kualifikasi akademik yang dimaksud dengan ayat (1) adalah tingkat 
pendidikan yang harus dipenuhi oleh seorang pendidik dibuktikan 
                                                             





dengan ijazah dan/atau sertifikat keahlian yang relevan sesuai dengan 
ketentuan perundang-undangan yang berlaku 
c) Kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar 
dan menengah meliputi: (1) kompetensi pendagogik; (2) kompetensi 
kepribadian; (3) kompetensi profesional; dan (4) kompetensi sosial.34 
Pada hakekatnya keberhasilan dan ketercapaian tujuan pendidikan 
nasional tergantung pada sumber daya manusia yang ada di 
madrasah/madrasah, yaitu kepala madrasah, guru, siswa, pegawai tata 
usaha, dan tenaga kependidikan lainnya serta dukungan manajemen mutu 
yang lebih efektif, selain itu harus pula didukung oleh sarana dan 
prasarana yang bermutu. Semua sumber daya manusia yang terlibat 
didalam pengelolaan pendidikan harus memiliki kualitas yang memadai, 
karena untuk membentuk manusia yang sesuai dengan tujuan 
pembangunan nasional, yaitu meningkatkan kualitas manusia dan seluruh 
masyarakat Indonesia yang maju dan modern, dibutuhkan tenaga pendidik 
dan tenaga kependidikan yang berkualitas dan handal.35 
3) Lingkungan dan Sumber Daya Fisik Madrasah 
Lingkungan akademis atau sering juga disebut suasana akademis 
(academic atmosphere) merupakan situasi dan kondisi kegiatan 
pembelajaran yang dapat mendorong tumbuh dan berkembangnya proses 
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pendidikan dan pembelajaran secara efektif dan menyenangkan.36 
Lingkungan akademis harus diciptakan untuk membuat proses 
pembelajaran di madrasah berjalan sesuai dengan visi, misi, dan 
tujuannya.   
Lingkungan akademis sesungguhnya merupakan perpaduan antara 
lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Lingkungan fisik yang memadai 
dan lingkungan sosial yang harmonis dapat membangun lingkungan 
akademis yang produktif dan efektif. Perpaduan dari ketiga lingkungan ini 
(fisik, sosial dan akademis) sangat menentukan keberhasilan dari kegiatan 
pembelajaran dan pencapaian tujuan pendidikan. 
Lingkungan pendidikan yang kondusif juga dapat dibangun dengan 
menghadirkan berbagai perangkat yang dibutuhkan dalam proses 
pembelajaran, diantaranya:  
a) Perangkat keras madrasah atau kampus (laboratorium, fasilitas kelas 
atau kampus, peralatan belajar, perpustakaan) yang tersedia dalam 
kondisi baik. Perangkat keras atau prasarana merupakan salah satu 
aspek penting yang dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran, karena 
perangkat keras dapat membuat suasana belajar menjadi lebih efektif 
dan nyaman. 
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b) Komponen perangkat lunak (manajemen, kurikulum, sistem belajar, 
peraturan) yang jelas. Perangkat lunak yang jelas diperlukan agar 
kegiatan pembelajaran memiliki kepastian dan panduan dalam 
mencapai tujuan pendidikan. 
c) Perangkat pikir (guru atau dosen, pimpinan madrasah/kampus, staf 
tata usaha) yang profesional. Unsur sumber daya manusia madrasah 
yang mengelola proses pendidikan dan memberikan pelayanan dalam 
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
d) Lingkungan alami (letak madrasah/kampus, keasrian) yang baik. 
Keberadaan lingkungan sekitar madrasah/kampus yang alami dan asri 
dapat membuat sivitas akademika merasa lebih nyaman berada di 
madrasah atau kampus 
e) Lingkungan sosial (warga sekitar madrasah atau kampus) yang 
proaktif. Kepedulian dan partisipasi warga sekitar madrasah atau 
kampus terhadap kegiatan madrasah membuat lingkungan madrasah 
menjadi lebih harmonis dan kondusif.37 
Jadi dapat disimpulkan bahwa lingkungan adalah segala sesuatu 
yang ada di sekitar individu baik itu berupa lingkungan fisik maupun 
sosial yang mempengaruhi individu secara langsung dan tidak langsung. 
Sehingga yang dimaksud dengan lingkungan ini adalah lingkungan belajar. 
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Adapun lingkungan dan sumber daya fisik menurut Sallis meliputi 
aspek:  
a) Bangunan, ruang kelas: harus bersih dan antraktif, sesuai dengan 
tujuan, enak dipandang, nayaman dan membantu proses belajar 
mengajar 
b) Lingkungan belajar yang mendukung: seperti, tata letak ruang yang 
menarik, lingkungan belajar yang terencana dan terorganisir dengan 
baik.  
c) Kesehatan dan keselamatan: yaitu mahasiswa terjaga dari segala 
bentuk kecelakaan, kebijakan tersebut perlu diawasi dengan baik  
d) Kontrol dan alokasi sumber daya yang efektif dan terkontrol oleh yang 
menggunakannya38   
4) Proses Pembelajaran 
 Konsep pembelajaran (instruksional) dapat dibedakan dengan 
konsep pengajaran (teaching). Pembelajaran merupakan usaha yang 
disengaja, bertujuan, dan terkendali agar orang lain belajar atau terjadi 
perubahan yang relatif menetap pada diri seseorang. Adapun pengajaran 
adalah usaha membimbing dan mengarahkan pengalaman belajar kepada 
peserta didik yang biasanya berlangsung dalam situasi resmi atau formal. 
Agar terjadi perubahan sebagaimana yang diharapkan, maka pembelajaran 
                                                             





harus direncanakan atau diprogram secara baik. Selanjutnya agar program 
pembelajaran yang telah disusun dapat berjalan dengan baik, maka 
program tersebut harus memiliki daya tarik, daya guna (efektifitas), dan 
hasil guna (efisiensi).39 
Proses pembelajaran yang bermutu adalah pembelajaran yang 
mengutamakan hasil dan memberi peluang bagi guru dan peserta didik 
untuk aktif, inovatif, pemanfaatan sarana dan prasarana yang banyak 
dengan baik. Dan adapun beberapa kriteria pembelajaran yang unggul 
(bermutu) yaitu: Pertama tingkatan peranan peserta didik, Kedua 
kembangkan bahan ajar, Ketiga pemanfaatan sumber belajar, Keempat 
tugas dan fungsi guru, Kelima metode yang tepat, Keenam keseimbangan 
jasmani dan rohani, Ketujuh mengerti bukan menghafal, Kedelapan 
sumber belajar.  
Selanjutnya menurut Ibrahim Bafadal proses pembelajaran yang 
unggul (bermutu) adalah proses belajar mengajar yang dikembangkan 
dalam rangka membelajarkan semua siswa berdasarkan perbedaan tingkat 
keunggulannya (individual differences), untuk menjadikan beriman dan 
bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, menguasai ilmu pengetahuan 
dan tehnologi secara mandiri namun tetap dalam kebersamaan mampu 
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menghasilkan karya yang terbaik dalam menghadapi persaingan dunia 
bebas.40  
Proses pembelajaran merupakan suatu upaya pengembangan seluruh 
kepribadian individu, baik segi fisik maupun psikis dalam proses belajar di 
madrasah sasaran belajar sering dirumuskan dalam bentuk tujuan 
pembelajaran. Tujuan-tujuan pembelajaran ini merupakan penjabaran dan 
tujuan yang lebih luas yaitu tujuan kurikuler, yang juga merupakan 
penjabaran dari tujuan institusional atau tujuan suatu lembaga pendidikan.  
Selanjutnya dalam Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang 
standar Pendidikan Nasional pada pasal 19 – 24 dijelaskan tentang standar 
proses pembelajaran sebagai berikut:  
a) Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 
interaktif, inspiratif, menyenagkan, menantang, memotivasi peserta 
didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup 
bagi prakarsa, kreatifitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat 
dan perkembangan fisik serta psikologi peserta didik; 
b) Proses pembelajaran pendidik harus memberikan keteladanan 
c) Setiap satuan melakukan perencanaan proses pembelajaran, 
pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian proses pembelajaran, dan 
pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksananya proses 
pembelajaran yang efektif dan efisien (berkualitas);  
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d) Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana proses 
pembelajaran yang memuat sekurang-kurangnya tujuan pembelajaran, 
materi pembelajaran, metode pembelajaran, sumber belajar dan materi 
pembelajaran, metode pembelajaran, sumber belajar dan penilaian 
hasil belajar  
e) Pelaksanaan proses pembelajaran harus memperhatikan jumlah 
maksimal per pendidik, rasio maksimal buku teks pelajaran setiap 
peserta didik dan rasio jumlah maksimal peserta didik setiap pendidik  
f) Penilaian hasil pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan 
menegah menggunakan berbagai tehnik penilaian sesuai dengan 
kompetensi dasar yang harus dikuasai 
g) Tehnik penilaian dapat berupa tes tulis, observasi, tes praktek dan 
penugasan perorangan atau kelompok  
h) Mata pelajaran selain mata pelajaran ilmu pengetahuan dan tehnologi 
pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. Tahap penilaian 
observasi secara individual sekurang-kurangnya dilaksanakan satu kali 
dalam satu semester 
i) Pengawasan proses pembelajaran meliputi pemantauan, supervisi, 
evaluasi, pelaporan, dan pengambilan langkah tindak lanjut yang 
diperlukan 
j)  Standar perencaanaan proses pembelajaran, dan pengawasan proses 
pembelajaran dikembangkan oleh BSNP dan ditetapkan dengan 





          Proses belajar mengajar merupakan suatu kegiatan belajar mengajar 
untuk mencapai tujuan instruksional yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, 
tercapai tidaknya tujuan yang telah ditentukan sangat dipengaruhi oleh proses 
ini. Proses belajar mengajar ini perlu didukung oleh komponen-komponen:41 
a) Kurikulum pendidikan menengah kejuruan merupakan pedoman 
penyelenggaraan pendidikan yang tidak statis serta memungkinkan 
adanya keluwesan untuk ditetapkan sesuai dengan kebutuhan lingkungan. 
Di samping itu, kurikulum harns dirnungkinkan agar berkembang sesuai 
dengan perubahan-perubahan yang terjadi akibat kemajuan ilmu dan 
teknologi serta kaitannyadengan dunia kerja. Hal ini sangat berarti, 
karena diharapkan dengan kurikulum yang bersifat dinamis. 
b) Guru (Pengelola Pendidikan) Keberhasilan dalam melaksanakan program 
pendidikan tidak hanya bergantung pada pelaksanaan kurikulum dan 
tersedianya fasilitas, tetapi ·sangat ditentukan oleh kemampuan guru 
sebagai.pendidik. 
c) Sarana dan prasarana Kelengkapan sarana prasarana akan memungkinkan 
tercapainya efektivitas dan efisiensi kerja, sehingga terdapat banyak 
waktu, kesempatan, dan kemudahari untuk mengembangkan serta 
meningkatkan proses belajar mengajar.  
d) Berdasarkan konsepsi di atas, bahwa pembelajaran yang bermutu 
bukanlah pembelajaran yang secara khusus dirancang dan dikembangkan 
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hanya untuk siswa yang unggul saja, melainkan lebih merupakan 
pembelajaran yang secara metodologis maupun psikologis dapat 
membuat semua peserta didik mengalami belajar secara maksimal 
dengan memperhatikan kapasitasnya masing-masing. Dan ada tiga 
indikator proses pembelajaran bermutu yaitu: Pertama proses 
pembelajaran yang dapat melayani peserta didik bukan hanya pada 
sebagian peserta didik, Kedua semua peserta didik mendapatkan 
pengalaman belajar semaksimal mungkin; Ketiga walaupun peserta didik 
mendapatkan pengalaman belajar maksimal, prosesnya sangat bervariasi 
bergantung pada tingkat kemampuan peserta didik yang bersangkutan.   
 
e. Faktor yang Mempengaruhi Implementasi Manajemen Mutu Terpadu 
Menurut Udin S. Sa’ud terdapat faktor yang mempengaruhi  
pelaksanaan manajemen mutu diantaranya: 42 
1) Leadership 
Kepemimpinan adalah kualitas yang harus dimiliki seorang pemimpin 
dalam kegiatannya mempengaruhi perilaku orang banyak, agar mau 
bekerjasama dalam mencapai sesuatu tujuan. Kepemimpinan merupakan 
salah satu pilar penting dalam manajemen mutu terpadu, karena organisasi 
tidak ada artinya tanpa kepemimpinan yang memadai. Prinsip-prinsip 
tersebut antara lain bahwa pimpinan lembaga pendidikan hendaknya 
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memiliki tekad yang kuat untuk terus menerus memperbaiki mutu, 
memiliki sikap pelayanan dengan cara membantu orang-orang dalam 
lembaganya. 
2) Recruitment dan Pelatihan  
Staf yang bertugas harus memiliki kompetensi agar dapat 
melaksnakan tugasnya dengan baik. Kualitas sistem memerlukanrincian 
pemilihan staf, pelatihan, kompetensi dan motivasi serta kebijakan untuk 
pengembangan karir. Pengembangan staf memerlukan suatu rencana dari 
lembaga dan analisa proses, disamping sistem monitoring dan evaluasi 
efektivitas program pelatihan jangka panjang dan jangka pendek yang 
diperlukan dalam program ini. Staf yang memperoleh pendidikan secara 
lebih baik dinilai lebih dapat mengambil bagian dalam peningkatan 
kualitas. 
3) Sistem Reward 
Lembaga perlu untuk merinci kebijakan yang menyangkut 
kesempatan yang sama dan metode serta prosedur yang digunakan untuk 
mencapai tujuan. Kebijakan atas kesempatan yang sama perlu juga diiringi 
dengan sistem reward (imbalan, penghargaan) yang dapat menjamin rasa 
keadilan dan memungkinkan staf merasa “aman” berkontribusi secara 






4)  Aturan organisasi 
Keberhasilan penerapan manajemen mutu terpadu dalam lembaga 
pendidikan lebih banyak disebabkan oleh sistem dan prosedur yang 
diorganisir dan didesain secara komprehensif dan terintegrasi dalam suatu 
ketentuan yang disepakati dan dapat dilaksanakan secara konsisten dan 
terpadu. 
5) Budaya Kerja 
Setiap orang dalam lembaga bekerja sama dalam mendukung 
proses transformasi dalam suasana saling menghargai, saling 
mempercayai, saling pengertian dan saling membantu untuk mencapai 
suatu tujuan. Transformasi budaya kerja merupakan keterpaduan berbagai 
individu dalam peran-peran secara optimal sesuai dengan keahlian bidang 
kerja masing-masing guna mewujudkan sasaran yang telah ditetapkan. 
2. Kinerja 
a. Pengertian Kinerja 
Kinerja atau ferformence disebut juga unjuk kerja, prestasi kerja, 
atau hasil pelaksanaan kerja.43 Menurut Suprihanto dalam buku Supardi 
yang berjudul kinerja guru mengatakan bahwa kinerja adalah hasil kerja 
seseorang dalam periode tertentu merupakan pretasi kerja, bila 
dibandingkan dengan target/sasaran, standar, keriteria yang telah 
                                                             





ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama ataupun 
kemungkinan lain dalam suatu rencana tertentu.44 
Kinerja merupakan sebuah kegiatan yang dilakukan untuk 
melaksanakan, menyelesaikan tugas dan tanggungjawab sesuai dengan 
harapan dan tujuan. Kinerja mengandung makna hasil kerja, kemampuan, 
prestasi atau dorongan untuk melaksanakan suatu pekerjaan. Keberhasilan 
individu atau organisasi dalam mencapai target atau sasaran tersebut 
merupakan kinerja. “kinerja adalah hasil kerja seseorang dalam suatu 
periode tertentu yang dibandingkan dengan beberapa kemungkinan, 
misalnya target, sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu. 
  Banyak faktor yang mempengaruhi mutu kinerja seseorang antara lain: 
1) Partisipasi SDM 
2) Pengembangan karier 
3) Komunikasi, kesehatan dan keselamatan kerja 
4) Penyelesaian konflik 
5) Insentif yang baik 
6) Kebanggaan45 
Konsep penting dalam sebuah kinerja adalah bahwa untuk 
mengungkap dan mengukur kinerja guru dapat dilakukan dengan menelaah 
kemampuan dasar guru atau pelaksanaan kompetensi dasar guru atau 
motivasinya dalam bekerja. 
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b. Pengertian Kinerja guru 
Kinerja guru adalah kemampuan dan keberhasilan guru dalam 
melaksanakan tugas-tugas pembelajaran yang ditunjukkan oleh dimensi: 
1) Kemampuan menyusun rencana pembelajaran, dengan indikator 
merencakan pengelolaan pembelajaran, merencanakan 
pengorganisasian bahan pelajaran, merencanakan pengelolaan kelas, 
merencanakan penilaian hasil belajar 
2) Dimensi kemampuan melaksanakan pembelajaran, dengan indikator 
memulai pembelajaran, mengelola pembelajaran, mengorganisasikan 
pembelajaran, melaksanakan penilaian proses dan hasil belajar, 
mengakhiri pembelajaran 
3) Dimensi kemampuan melaksanakan hubungan antar pribadi, dengan 
indikator mengembangkan sikap positif peserta didik, menampilkan 
kegairahan dalam pembelajaran, mengelola interaksi perilaku dalam 
kelas 
4) Dimensi kemampuan melaksanakan penilaian hasil belajar, dengan 
indikator merencanakan penilaian, melaksanakan penilaian, mengelola 
dan memeriksa hasil penilaian, memanfaatkan hasil penilaian, dan 
melaporkan hasil penilaian. 
5) Dimensi kemampuan melaksanakan program pengayaan, dengan 






6) Dimensi kemampuan melaksanakan program remedial, dengan 
indikator memberikan bimbingan khusus dan penyederhanaan.46 
Kinerja guru merupakan kemampuan seorang guru dalam 
melaksanakan tugas pembelajaran di Madrasah dan bertanggung jawab 
atas peserta didik dibawah bimbingannya dengan meningkatkan prestasi 
belajar peserta didik. Oleh karena itu, kinerja guru dapat diartikan sebagai 
suatu kondisi yang menunjukkan kemampuan seoarng guru dalam 
menjalankan tugasnya serta menggambarkan adanya suatu perbuatan yang 
ditampilkan guru dalam atau selama aktivitas pembelajaran.47 
Kinerja guru adalah kemampuan dan keberhasilan guru dalam 
melaksanakan tugas-tugas pembelajaran yang ditunjukkan oleh indikator-
indikator : 
1) Kemampuan menyusun rencana pembelajaran; 
2) Kemampuan melaksanakan pembelajaran; 
3) Kemampuan mengadakan hubungan antar pribadi; 
4) Kemampuan melaksanakan penilaian hasil belajar; 
5) Kemampuan melaksanakan pengayaan; dan 
6) Kemampuan melaksanakan remedial.48 
  Agar guru memiliki kenerja yang baik maka harus didukung oleh 
kondisi fisik dan mental yang baik pula. Selain itu kemampuan kepala 
madrasah dalam memimpin juga mempunyai peranan dalam meningkatkan 
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kinerja guru, kemudian dengan adanya tuntutan pribadi, informasi, 
jawabatan, dan tugas, pelaksanaan pengawasan, penilaian dari madrasah 
dalam rangka perbaikan dan pembinaan secara optimal. 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja  
 Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja organisasi dan individu. 
Tempe mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi 
kerja atau kinerja seseorang antara lain adalah lingkungan, perilaku 
manajemen, desain jabatan, penilaian kinerja, umpan balik dan 
administrasi pengumpanan. Sedangkan Kopelman menyatakan bahwa 
kinerja oraganisasi ditentukan oleh empat faktor yaitu lingkungan, 
karakteristik individu, karakteristik oraganisasi, dan karakteristik 
pekerjaan. Dengan demikian dapat diartikan bahwa kinerja pegawai sangat 
dipengaruhi oleh karakteristik individu yang terdiri atas pangetahuan, 
keterampilan, kemampuan, motivasi, kepercayaan, nilai-nilai dan sikap, 
karakteristik individu sangat dipengaruhi oleh karakteristik organisasi dan 
karakteristik pekerjaan.49 
 
d. Penilaian Kinerja Guru 
          Aspek-aspek yang dapat dinilai dari kinerja guru dalam suatu 
organisasi dikelompokkan menjadi tiga, yaitu: 
                                                             





1) Kemampuan teknik yaitu kemampuan menggunakan pengetahuan, 
metode, teknik dan peralatan yang dipergunakan untuk melaksanakan 
tugas serta pengalaman dan pelatihan yang telah diperoleh 
2) Kemampuan konseptual yaitu kemampuan untuk memahami 
kompleksitas organisasi dan penyesuaian bidang gerak dari unit-unit 
operasional 
3) Kemampuan hubungan interpersonal yaitu kemampuan untuk bekerja 
sama dengan orang lain,membawa guru melakukan negoisasi. 
Penilaian kinerja terhadap guru sangat diperlukan karena penilaian 
kinerja bermanfaan dalam mengetahui tentang perbaikan prestasi kerja, 
adaptasi kompensasi, keputusan penempatan, kebutuhan latihan dan 
pengembangan, perencanaan dan pengembangan karier, penyimpangan 
proses staffing, ketidak akuratan informasional,kesalahn desain pekerjaan, 
kesempatan kerja yang adil dan tantangan eksternal.50 
e. Indikator Kinerja 
Untuk melihat prestasi yang dicapai dan kemampuan yang 
diperlihatkan guru dalam bekerja dan hasil kerja yang dicapai, maka 
perlu ada aspek-aspek yang dapat dinilai dari kinerja tersebut. Supardi 
mengemukakan bahwa kinerja pegawai dapat dilihat dari seberapa baik 
kualitas pekerjaan yang dihasilkan, tingkat kejujuran dalam berbagai 
situasi, inisiatif dan prakarsa memunculkan ide-ide baru dalam 
pelaksanaan tugas, sikap karyawan terhadap pekerjaan dalam (suka atau 
                                                             





tidak suka, menerima atau menolak), kerja sama dan keandalan, 
pengetahuan dan keterampilan  tentang pekerjaan, pelaksanaan  tanggung 
jawab, serta pemanfaatan waktu secara efektif.51 
Senada dengan pendapat tersebut Whitmore (dalam Uno dan Nina, 
mengemukakan bahwa kinerja merupakan pelaksanaan fungsi-fungsi 
yang dituntut dari seseorang. Berarti dapat kita katakan bahwa kinerja 
tergambar dari tanggung jawab seseorang ketika melakukan 
pekerjaannya.52 Lebih lanjut lagi, Uno dan Nina menjelaskan bahwa 
kinerja dapat dibagi dalam lima dimensi yaitu kualitas kerja, kecepatan 
atau ketepatan kerja, inisiatif dalam bekerja, kemampuan dalam bekerja, 
dan kemampuan mengkomunikasikan pekerjaan. Kemudian Uno dan 
Nina menjelaskan bahwa seseorang yang memiliki kinerja dapat terlihat 
ketika orang tersebut melaksanakan pekerjaannya yang intensitasnya 
dilandasi etos kerja dan disiplin yang tinggi.53  
Sementara itu Wibowo menjelaskan bahwa kinerja seseorang dapat 
dikatakan baik apabila ada beberapa indikator seperti tujuan, standar, 
umpan balik, alat atau sarana, kompetensi, motif, dan peluang.54 Dalam 
pendapat lain, Galton dan Simon (dalam Uno dan Nina) memandang 
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bahwa kinerja merupakan hasil interaksi atau berfungsinya unsur-unsur 
motivasi, kemampuan, dan persepsi pada diri seseorang. 55 
Tidak jauh berbeda dengan Wirawan yang mengemukakan bahwa 
ada 8 model, dimensi, atau indikator kinerja yang biasa digunakan dalam 
DP3 (Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan Pegawai Negeri Sipil) 
yaitu kesetiaan, prestasi kerja, tanggung jawab, ketaatan, kejujuran, kerja 
sama, prakarsa, dan kepemimpinan.56 
Dapat dipahami bahwa indikator kinerja fokusnya adalah pada 
perilaku kerja yang dilakukan seseorang dan akan tergambar melalui 
sikap, upaya, dan cara seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan atau 
tugasnya. Sebagaimana yang tertera dalam Undang-undang nomor 20 
tahun 2003 bahwa tugas pendidik yang salah satunya guru adalah 
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil 
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik di 
perguruan tinggi. Selain itu pendidik berkewajiban menciptakan suasana 
pendidikan yang bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis, dan 
dialogis, mempunyai komitmen secara profesional untuk meningkatkan 
mutu pendidikan, memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, 
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profesi, dan kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang diberikan 
kepadanya. Sementara itu dalam Peraturan Pemerintah nomor 74 tahun 
2008 dijelaskan bahwa guru memiliki tugas utama berupa mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik. Wujud kinerja guru akan tampak pada 
pelaksanaan tugas guru sesuai dengan Undang-undang dan Peraturan 
Pemerintah yang telah dikemukakan sebelumnya. Maka indikator kinerja 
yang penulis gunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  tanggung jawab, 
motivasi, etos kerja, disiplin, dan inisiatif. Berikut beberapa 
penjelasannya: 
1). Tanggung jawab 
Tanggung jawab berarti berbuat sebagai perwujudan kesadaran 
akan kewajibannya. Uno dan Nina mengemukakan bahwa tanggung 
jawab merupakan kesanggupan seorang personel dalam 
menyelesaikan pekerjaan yang diserahkan kepadanya dengan baik, 
tepat waktu, serta berani mengambil resiko untuk keputusan yang 
dibuat atau tindakan yang dilakukan. Suatu tanggung jawab dalam 
melaksanakan tugas akan terlihat pada ciri-ciri antara lain: 
a). Dapat menyelesaikan tugas dengan baik dan tepat waktu. 
b). Berada di tempat tugas dalam segala keadaan yang bagaimanapun. 






d) Tidak pernah berusaha melemparkan kesalahan yang dibuatnya 
kepada orang lain. 
e). Berani memikul resiko dari keputusan yang dibuatnya. 
f). Selalu menyimpan atau memelihara barang-barang dinas yang 
dipercayakan kepadanya dengan sebaik-baiknya. 57 
Selain itu Zuriah menjelaskan bahwasanya seseorang yang 
bertanggung jawab memiliki sikap dan perilaku yang berani 
menanggung segala akibat dari perbuatan yang telah dilakukannya.58 
Tidak jauh berbeda dengan pendapat Zubaedi yang menjelaskan 
bahwasanya tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang 
untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya yang seharusnya 
dilakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan, negara, dan 
Tuhan Yang Maha Esa.59 
Berarti tanggung jawab adalah sikap dan perilaku yang 
ditunjukkan seseorang dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya 
dengan tepat waktu, berada di tempat tugas dalam keadaan apapun, 
mementingkan urusan dinas daripada kepentingan diri sendiri, tidak 
melemparkan kesalahan yang diperbuat kepada orang lain, berani 
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memikul resiko terhadap keputusan yang dibuat, dan memelihara 
segala peralatan dan fasilitas yang digunakan dalam bekerja. Namun 
dalam hal ini penulis menyimpulkan sub indikator  yang  akan  penulis  
gunakan pada indikator tanggung jawab ini adalah berada di tempat 
tugas dalam keadaan apapun, mementingkan urusan dinas daripada 
kepentingan diri sendiri, tidak melemparkan kesalahan yang diperbuat 
kepada orang lain, berani memikul resiko terhadap keputusan yang 
dibuat, dan memelihara segala peralatan dan fasilitas yang digunakan 
dalam bekerja. 
2). Motivasi 
Motivasi  pada  dasarnya  berasal dari bahasa latin yaitu 
“movere” yang artinya bergerak. Daft dalam Pasolong, 
mengemukakan bahwa motivasi merupakan dorongan yang bersumber 
internal dan eksternal dari individu dalam mengejar tujuan-tujuan 
spesifik.60 Gibson dalam Pasolong, mengemukakan bahwa motivasi 
adalah kekuatan yang mendorong seseorang pegawai yang 
menimbulkan dan mengarahkan perilaku.61  
Makmun dalam Engkoswara dan Komariah, menge-mukakan 
bahwa indikator untuk mengetahui motivasi seseorang adalah: 
a). Durasi kegiatan dalam hal kemampuan penggunaan waktu untuk 
melakukan kegiatan. 
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b). Frekuensi kegiatan yang dilakukan dalam periode waktu tertentu. 
c). Persistensinya (ketetapan dan kelekatannya) pada tujuan kegiatan. 
d). Ketabahan, keuletan, dan kesulitan untuk mencapai tujuan. 
e). Pengabdian dan pengorbanan untuk mencapai tujuan. 
f). Tingkat aspirasi dalam bentuk maksud, rencana, cita-cita, sasaran 
atau target. 
g). Tingkat kualifikasi prestasi atau produk yang dicapai dari suatu 
kegiatan. 
h). Arah sikapnya terhadap sasaran kegiatan.62  
Kemudian Masaong dan Arfan mengemukakan bahwa ada 3 
kecakapan motivasi yang dimiliki oleh para guru/staf yakni: 
a). Dorongan berprestasi dengan ciri-ciri berorientasi kepada hasil, 
memiliki semangat juang tinggi, berani mengambil resiko, 
memiliki cara kerja yang baik, dan terus belajar.  
b). Komitmen dengan ciri-ciri siap berkorban, semangat, menggu-
nakan nilai-nilai kelompok dalam pengambilan keputusan, dan 
aktif mencari peluang untuk memenuhi misi kelompok. 
c). Inisiatif  
                                                             
62 Engkoswara dan Aan Komariah.  Administrasi Pendidikan. (Bandung: Alfabeta, 






d). Optimisme dengan ciri-ciri tekun dalam mengejar sasaran kendati 
banyak halangan dan kegagalan, bekerja dengan harapan sukses, 
tidak takut gagal, dan mampu mengendalikan suatu kegagalan.63 
Berarti  motivasi adalah dorongan yang berasal dari dalam dan 
diri seseorang dengan memunculkan berbagai perilaku positif yang 
telah dikemukakan di atas. Namun dalam hal ini penulis 
menyimpulkan sub indikator  yang  akan  penulis  gunakan pada 
indikator motivasi ini adalah ulet, siap berkorban, tekun, dan tidak 
takut gagal. 
3). Etos kerja 
Etos kerja dapat diartikan sebagai daya juang dan semangat 
kerja yang dimiliki oleh seseorang. Anoraga  mengemukakan 
bahwasanya etos kerja adalah suatu pandangan dan sikap suatu bangsa 
atau satu umat terhadap kerja. Seseorang yang memiliki etos kerja 
yang tinggi memiliki sikap dengan ciri-ciri menghargai pekerjaannya, 
bekerja keras, bersungguh-sungguh, dan melihat kerja sebagai suatu 
hal yang luhur.64 
Ndraha mengemukakan bahwa etos kerja berasal dari istilah 
inggris yaitu ethos yang diartikan sebagai watak atau semangat 
fundamental suatu budaya, berbagai ungkapan yang menunjukkan 
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kepercayaan, kebiasaan, atau perilaku suatu kelompok masyarakat.65 
Selanjutnya Ndraha dalam buku yang berbeda bahwasanya orang yang 
memiliki etos kerja memiliki perilaku yang bekerja keras secara 
matian-matian dan terlihat seperti kesetanan dalam mengerjakan 
tugasnya.66    
Dengan begitu, etos kerja adalah sikap dan perilaku seseorang 
yang ditunjukkan dengan menghargai pekerjaannya, bekerja keras, 
bersungguh-sungguh, dan semangat. Perilaku tersebut penulis 
gunakan sebagai sub indikator pada indikator etos kerja.  
4). Disiplin 
Disiplin bermakna pada taatnya seseorang terhadap aturan yang 
telah dibuat. Anoraga mengemukakan bahwasanya disiplin adalah 
suatu sikap, perbuatan untuk selalu mentaati tata tertib. Ada dua faktor 
yang begitu penting dalam hal ini yaitu faktor waktu dan kegiatan atau 
perbuatan. Seseorang yang memiliki disiplin yang tinggi diindikasikan 
dengan masuk kerja tepat pada waktunya, pulang pada waktunya, 
selalu taat pada tata tertib, belum akan efisien tugasnya jika tidak 
memiliki keahlian pada bidang tugasnya.67  
Zuriah mengemukakan bahwasanya seseorang dapat dikatakan 
disiplin apabila melakukan pekerjaan dengan tertib dan teratur sesuai 
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dengan waktu dan tempatnya serta dikerjakan dengan penuh 
kesadaran, ketekunan, dan tanpa paksaan dari siapapun.68 Tidak jauh 
berbeda dengan Zubaedi yang mengemukakan bahwasanya disiplin 
merupakan tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada 
berbagai ketentuan dan peraturan.69  
Makawimbang mengemukakan bahwasanya disiplin diartikan 
sebagai sikap menghargai, patuh, taat terhadap peraturan dan tata 
tertib yang berlaku di tempat kerja yang dilakukan secara rela dengan 
penuh tanggung jawab dan siap untuk menerima sangsi jika 
melanggar tugas dan wewenang. 70 
Dapat disimpulkan bahwa disiplin adalah sikap dan perilaku 
yang ditunjukkan seseorang dalam bentuk ketepatan waktu dalam 
melaksanakan tugas, ketaatan pada tata tertib, memiliki kesadaran dan 
ketekunan yang tinggi, dan menghargai pekerjaannya. Namun dalam 
hal ini penulis menyimpulkan sub indikator yang akan penulis 
gunakan pada indikator disiplin ini adalah ketaatan, kesadaran dan 
ketekunan. 
5). Inisiatif 
Inisiatif selalu ditunjukkan dengan perilaku munculnya ide-ide 
baru yang dimiliki oleh seseorang. Rivai mengemukakan bahwasanya 
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inisiatif adalah kemampuan untuk bertindak sendiri dan mengatur 
tindakan-tindakan serta kemampuan untuk melihat arah tindakan yang 
tidak terlihat oleh pihak lain.71  
Sementara itu Uno dan Nina mengemukakan bahwasanya 
inisiatif sama dengan prakarsa. Sikap ini merupakan kemampuan 
seorang personel untuk mengambil keputusan, langkah serta 
melaksanakannya sesuai dengan tindakan yang diperlukan dalam 
pelaksanaan tugas pokok, tanpa menunggu perintah atasan. Ciri-ciri 
seorang personel mempunyai prakarsa terlihat dari: 
a). Mempunyai kemauan keras untuk melakukan tugas tanpa 
menunggu perintah. 
b).  Selalu berusaha mencari tata kerja yang berdaya guna dan berhasil 
guna. 
c). Berusaha memberi saran yang baik kepada atasan untuk melakukan 
pelaksanaan tugas.72 
Masaong dan Arfan  mengemukakan bahwa seseorang yang 
memiliki kecakapan inisiatif memiliki ciri-ciri: 
a). Siap memanfaatkan peluang. 
b). Mengejar sasaran lebih daripada yang dipersyaratkan. 
c). Berani melanggar aturan yang tidak prinsip. 
d). Mengajarkan orang lain melakukan sesuatu yang berguna.73 
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Dapat dikatakan bahwa inisiatif merupakan sikap dan perilaku 
yang ditunjukkan seseorang dalam bentuk bertindak sendiri secara 
cepat, memiliki kemauan keras, bekerja secara efektif dan efisien, 
mampu memberi saran kepada atasan, memanfaatkan peluang, 
mengejar sasaran secara optimal, berani melanggar aturan yang tidak 
begitu prinsip, mengajarkan orang lain melakukan sesuatu yang 
berguna. Namun dalam hal ini penulis menyimpulkan sub indikator 
yang akan penulis gunakan pada indikator inisiatif ini adalah 
bertindak sendiri secara cepat, bekerja secara efisien dan efektif, serta 
memanfaatkan peluang.  
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian ini tentang Implementasi Manajemen Mutu Terpadu (MMT) 
Terhadap Kinerja Guru di MTs Al-Ittihadiyah Rumbai Pekanbaru. Adupun 
penelitian yang relevan yang sama dengan penelitian peneliti adalah sebagi 
berikut: 
1. Abdurrahman (2005). Tesis yang berjudul “Implementasi Total Qulity 
Management Sebagai Upaya Strategi Untuk Meningkatkan Mutu di 
Madrasah Aliyah Negeri Cilacap”, Yogayakarta: PPs UIN Peneliti 
menyimpulkan bahwa. Pertama sistem bottom up sebagai dasar pelaksanaan 
total quality managment dengan tahapan proses perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan, training serta evaluasi; Kedua peningkatan 
mutu dilakukan dengan melalui spiritualisasi pendidikan ke seluruh aspek 
                                                                                                                                                                       





proses pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri Model (MAN) Cilacap; 
Ketiga memperbaiki layanan kepada pelanggan harus diutamakan.74 
2.  Supa’at (2001) dengan tesisnya yang berjudul “Rekonstruksi Manajemen 
Pendidikan Islam di Madrasah Keagamaan Negeri Surakarta (Pendekatan 
Total Quality Management), Yogyakarta: PPs UNY Peneliti menemukkan 
bahwa dengan jumlah pendaftar yang terus meningkat dari tahun ke tahun 
tersebut ternyata kurang seimbang dengan daya tampung secara fisik 
maupun kesiapan sumber daya manusia pengelola. Keadaan tersebut 
mengakibatkan kegiatan tri dharma perguruan tinggi, dalam banyak hal, 
masih berorientasi pada kuantitas, belum pada kualitas. Indikator tersebut 
dapat dilihat dari kurang efektifnya kegiatan pendidikan dan pengajaran, 
dan minimnya kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, yang 
mengakibatkan munculnya ketidakpuasan mahasiswa.75  
3. M. Hasbi (2003) dalam tesisnya yang berjudul “Pengelolaan MAN Model 
Yogyakarta dalam Perspektif Total Quality Management (Tinjauan 
Terhadap Pelanggan Eksternal Primer) menyimpulkan bahwa pengelolaaan 
jasa di Madrasah Aliyah Negeri Model (MAN) Yogyakarta lebih fokus pada 
kepuasan pelanggan eksternal primer yaitu kepuasan siswa, peneliti 
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menyimpulkan bahwa memperbaiki layanan kepada pelanggan harus 
diutamakan.76 
Selanjutnya kajian yang sangat terkenal dan banyak dikutip oleh 
peneliti di Indonesia adalah konsep Total Quality Management in Education 
yang terbit di London atau manajemen mutu terpadu karya Edward Sallis 
merupakan konsep manajemen mutu yang pada mulanya diterapkan dalam 
dunia industri, kemudian konsep ini diadopsi oleh dunia pendidikan karena 
menurut Edward Sallis konsep tentang mutu itu tidak hanya dalam institusi 
industri bisnis, tapi juga menjadi kebutuhan dunia pendidikan. 
Adapun peneliti terfokus pada konsep pendekatan manajemen mutu 
terpadu yang sedang berlangsung di MTs Al-Ittihadiyah . Walaupun demikian, 
semua penelitian tersebut, mampu memberikan kontribusi yang besar bagi 
penelitian ini. Karena harus diakui bahwa penelitian ini merupakan proses 
lanjut dari penelitian-penelitian sebelumnya. Untuk itu, penelitian ini akan 
membangun landasan yang kuat dengan memaparkan teori manajemen mutu 
terpadu beserta penerapannya kemudian dengan landasan tersebut kami akan 
mengkaji pelaksanaanya di MTs Al-Ittihadiyah. 
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C. Konsep Operasional 
                Konsep operasional merupakan “suatu konsep dan penjabaran dari 
konsep teoritis agar mudah dipakai dan sekaligus sebagai aturan di lapangan 
penelitian, guna menghindari kesalahfahaman.”77 
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   Adapun indikator dalam penelitian impementasi manajemen mutu terpadu yaitu:  





Kepala madrasah  memberikan layanan 
penunjangkepada guru  
 Kepala madrasah memfasilitasi sarana prasanara 
untuk mengajar guru 
2. SDM 
Kepala madrasah menyeleksi  penerimaan guru 
baru 
Kepala madrasah Memberikan pelatihan kepada 
guru terkait dengan profesionalisme  
3. Lingkungan 
Kepala madrasah  menciptakan lingkungan yang 
kondusif  untuk guru 
Kepala madrasah memberikan sarana dan 
prasarana yang mendukung proses pembelajaran  
4. Proses 
Pembelajaran 
Kepala madrasah memberikan kebebasan kepada 
kepada  guru mengembangkan metode 
pembelajaran 
Kepala madrasah memaksimalakan proses 





Guru bertanggung jawab terhadap tugas yang 
diberikan 
2. Motivasi 
Guru mrmiliki motivasi yang tinggi dalam 
mengajar  
3. Disiplin Guru tepat waktu dalam proses belajar mengajar 
4. Inisiatif 















A. Jenis Penelitian 
Berdasarkan pada fokus penelitian ini, maka penelitian ini dapat 
dikategorikan pada penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif  sering dimaknai 
sebagi suatu  penelitian yang dimaksud memahami fenomena tentang apa 
yang dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan dan lain-lain secara holistik serta dengan cara mendeskripsikan 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah 
serta dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.78 
Penelitian ini pada hakikatnya ialah mengamati orang dalam 
lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami 
bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitar. Alasan lain tentang 
pemilihan pendekatan kualitatif dalam pendekatan ini lebih didasarkan pada 
pertimbangan, bahwa gejala penelitian ini adalah proses atau pelaksanaan 
manajemen mutu terpadu yang dilakukan melalui kajian atau telaah terhadap 
perilaku dari para pelaku yang terlibat di dalamnya. 
Oleh karena itu, jenis penelitian yang dianggap tepat adalah penelitian 
kualitatif naturalistik. Penelitian kualitatif naturalistik merupakan suatu 
penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, 
peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang 
                                                             
78 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling, 








secara individual maupun kelompok, sehingga diharapkan diperoleh 
pemahaman dan penafsiran yang mendalam mengenai makna dari fakta yang 
relevan. Jenis penelitian ini pada dasarnya berusaha mendeskripsikan 
permasalahan secara komprehensif, holistik, intergratif, dan mendalam 
melalui kegiatan mengamati orang dalam lingkungannya dan berinteraksi 
dengan mereka tentang dunia sekitar.   
B. Waktu Penelitian dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Al-Ittihadiyah 
Rumbai Pekanbaru pada tanggal 08 April-22 Agustus 2019 
No Kegiatan Waktu Pelaksanaan 
1 Persiapan Tesis, Pengajuan Proposal, 
Pengarahan Proposal, Penyusunan dan 
Konsultasi Proposal, Seminar Proposal dan 





2 Uji coba Instrumen Penelitian (Pembuatan 
dan Uji Instrumen) 
Desember 2018 - 
 Maret 2019 
3 Pelaksanaan Penelitian Observasi, 
wawancara, dan dokumentasi 
April-Agustus 2019 
4 Pengolahan data penelitian April 2020 
5 ACC Tesis untuk ujian   Mei 2020 







C. Informan Penelitian 
 Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian. 
Informan merupakan orang yang benar-benar mengetahui permasalahan yang 
akan diteliti. Sumber informan penelitian ini adalah 1 Kepala madrasah yaitu 
bapak Hasan Basri, M.Pd dan  4 orang guru yang terdiri dari 3 wali kelas dan 
1 guru mata pelajaran yaitu ibu Zaitun Arabi, S.Pd, Ibu  Santri Yuspa, S.Pd, 
Ibu Siti Arifah Aryani, S.Pd dan Bapak Syafri Maltos M.Pd, 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun tehik-tehnik dalam pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Observasi 
         Obervasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, 
sistematis mengenal fenomena sosial dengan gejala–gejala psikis untuk 
kemudian dilakukan pencatatan.79 Observasi dalam penelitian ini, peneliti 
lakukan dengan cara mengamati secara langsung kondisi yang terjadi 
selama di lapangan. Baik yang berupa keadaan fisik maupun perilaku yang 
terjadi selama berlangsungnya penelitian.    
2. Wawancara  
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara dan yang 
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diwawancarai. Dalam hal ini penulis mengajukan pertanyaan dalam 
bentuk lisan kepada responden yang telah ditentukan.80Teknik ini 
digunakan terhadap subyek penelitian untuk mengungkap; apa dan 
bagaimana yang dilakukan warga madrasah dalam implementasi 
manajemen mutu terpadu, yaitu dalam hal proses belajar mengajar, 
lingkungan dan sarana fisik madrasah, SDM dan juga produk/lulusan  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung 
ditujukan pada subjek penelitian, namun melalui dokumen. Metode 
dokumentasi atau analisis dokumen digunakan dalam pengumpulan data 
untuk mendapatkan data dalam bentuk dokumen resmi lembaga sebagai 
bukti fisik serta dapat melengkapi data yang diperoleh dari wawancara dan 
pengamatan. Melalui analisis dokumen diusahakan data yang diperlukan 
benar-benar memiliki validitas.81 
Sedangkan instrumen penelitian merupakan segala sesuatu yang 
berperan serta sebagai alat pengumpulan data, dalam penelitian kualitatif 
tidak ada pilihan lain selain menjadikan peneliti sebagai instrumen utama 
dalam penelitian. Dalam penelitian implementasi manajemen mutu terpadu 
di MTs Al-Ittihadiyah Rumbai Pekanbaru. instrumen penelitian adalah 
peneliti sendiri dengan dibantu alat yang dapat memperlancar pengambilan 
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data. Sesuai dengan teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
instrumen yang digunakan untuk observasi adalah lembar catatan lapangan 
dan pedoman observasi, selain observasi peneliti menggunakan teknik 
wawancara, adapun instrumennya menggunakan daftar pertanyaan yang 
tersusun dalam pedoman wawancara. Di samping itu dokumentasi berupa 
foto diharapkan mampu membantu peneliti dalam memperkuat data yang 
diperoleh dalam mengolah data penelitian.  
E. Teknik Analisis Data 
 Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan secara 
terus menerus selama pengumpulan data berlangsung sampai pada akhir 
penelitian atau penerikan kesimpulan. Analisis data dilakukan melalui empat 
kegiatan utama, yaitu: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan atau verifikasi. Teknik analsis data dalam penelitian ini 
menggunakan prosedur analisis data kedalam empat langkah yaitu: 
1. Pengumpulan data 
    Data yang telah terakumulasi selanjutnya dianalisa dengan 
menggunakan metode analisis dengan mengacu pada pendapat Bogdan 
dan Biklen seperti yang dikutip oleh Noeng Mahadjir. Adapun analisis 
selama pengumpulan data meliputi: 






b. Penyusunan temuan-temuan sementara berdasarkan data yang telah 
dikumpulkan 
c. Pembuatan rencana pengumpulan data berikut berdasarkan temuan-
temuan pengumpulan data sebelumnya 
d. Pengembangan pertanyaan-pertanyaan analitik dalam rangka 
pengumpulan data berikutnya dianggap perlu pendalaman 
e. Penetapan sasaran-sasaran pengumpulan data berikutnya 
2. Reduksi data 
 Reduksi maksudnya adalah sebagai proses pemilihan pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data kasar 
yang muncul dari catatan-catatan lapangan. Oleh sebab itu reduksi data 
berlangsung terus menerus selama penelitian berlangsung. 
            Dalam proses ini, peneliti merangkum dan memilih data yang dianggap 
pokok serta difokuskan sesuai dengan fokus penelitian. Dalam mereduksi 
data, semua data lapangan ditulis sekaligus dianalisis, direduksi, 
dirangkum, dipilih hal-hal yang penting sehingga disusun sesuai dengan 
sistematis dan lebih mudah dikendalikan. 
 
3. Penyajian data 
 Penyajian data pengumpulan informasi yang tersusun, yang 
memungkinkan adanya penarikandan pengambilan tindakan, setelah data 
direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay data. Data yang 





dianalisa, tetapi analisis yang dilakukan masih berupa catatan untuk 
kepentingan peneliti sebelum disusun dalam bentuk laporan 
4. Menarik kesimpulan dan verifikasi 
Sejak memulai pengumpulan data analisis kualitatif telah 
dilakukan yaitu dengan kegiatan mencari arti, pola-pola, penjelasan, 
konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat dan proposisi. 
Selain itu penarikan kesimpulan pada hakekatnya sebagian dari satu 
kegiatan konfigurasi yang utuh. Singkatnya makna-makna yang muncul 
dari data harus diuji kebenarannya yang sekaligus manjadi validitasnya. 
Pada langkah ini, peneliti menyusun secara sistematis data yang sudah 
disajikan, selanjunya berusaha untuk menarik kesimpulan dan data-data 
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